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ABSTRACT 
The demand for mustard consumption continues to increase, which encourages an increase in mustard production 
which is not proportional to the area of agricultural land so that cultivation with an NFT Hydroponic system is needed 
with the application of a magnetic field as a solution to this problem. Which the magnetic field can accelerate growth 
and water absorbtion. The purp ose of this study was to determine the interaction of magnetic field application with 
varieties on the growth and yield of mustard using the NFT hydroponic system. This experiment used a split-plot 
design consisting of 2 factors and 3 replications. The magnetic field application as the main plot consisted of 2 levels, 
without magnetic field application (M0) and magnetic field application (M1), while the varieties as sub-plots consisted 
of 5 levels, Tosakan (V1), Shinta (V2), Dakota (V3), IRR(V4) and Nauli F1 (V5). The observation variables were plant 
height, number of leaves, fresh weight, dry weight, and root volume. The results showed, there was a significant 
interaction only on the number of leaves with the best treatment M1V5 (16 number of leaves). The magnetic field 
factor significantly affected all growth and production variables of mustard except dry weight. 
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PENDAHULUAN 
Sawi merupakan salah satu sayuran kaya manfaat 

yang cukup banyak diminati di Indonesia. Sawi banyak 
dijadikan sebagai sayuran konsumsi. Menurut data 
statistik, bahwa konsumsi sawi tahun 2015 sekitar 
532.370 ton meningkat menjadi 539.800 ton pada tahun 
2016., namun luas panen dan produksi cenderung  
menurun yaitu pada tahun 2013 – 2014 dari  luas panen 
sawi 62.951 ha  menjadi 60.804 ha serta produksi sawi 
dari 635.728 ton menjadi 602.468 ton (BPS Statistik, 
2018). Hal tersebut diakibatkan oleh lahan budidaya 
sawi yang semakin sempit akibat alih fungsi lahan 
pertanian sehingga perlu beberapa upaya untuk 
memanfaatkan lahan pertanian sempit tetapi dapat 
menghasilkan sawi dalam jumlah besar. 

Salah satu contoh alih fungsi lahan pertanian adalah 
pemanfaatan lahan untuk pemukiman dan industri. Jika 
produksi sawi hanya menggunakan tehnik pertanian 
konvensional yang membutuhkan lahan pertanian yang 
luas maka produksi sawi dalam jumlah besar tidak akan 
mampu dicapai. Tehnik budidaya secara hidroponik 
merupakan solusi dalam budidaya tanaman tanpa 
menggunakan media tanah yang dapat dilakukan di 
lahan sempit. Hidroponik memiliki beberapa keunggulan 
seperti lebih mudah pengaplikasiannya, efisien dalam 

tenaga kerja, tidak memerlukan lahan yang luas, tidak 
memerlukan proses pengolahan tanah, hasil panen 
lebih baik, dan waktu panen lebih cepat (Sharma et al., 
2018). 

Teknik hidroponik yang cukup banyak digunakan 
salah satunya adalah hidroponik secara NFT. Prinsip 
dari hidroponik secara NFT adalah dengan cara 
mengalirkan nutrisi secara terus -menerus pada akar 
tanaman seperti lapisan tipis (seluruh bagian akar tidak 
tergenang) dengan bantuan pompa air. Hidroponik 
secara NFT membuat tanaman dapat tumbuh lebih 
cepat dan pemeliharaan tanaman yang lebih mudah 
(Razzaq Al-Tawaha et al., 2018). 

Pemilihan varietas tanaman yang tepat dalam 
budidaya hidroponik akan dapat menghasilkan produksi 
yang optimal. Pemilihan varietas tanaman yang tepat 
dalam budidaya akan mampu meningkatkan 
produktivitas, serta dapat membuat tanaman mampu 
beradaptasi dengan lingkungan lebih baik (Gaikwad, 
2020). 

Medan magnet merupakan salah satu metode tanpa 
menggunakan bahan kimia yang berperan sangat 
penting dalam pertanian (Górski et al., 2019). Medan 
magnet yang diaplikasikan pada sawi menunjukkan 
pertumbuhan sawi lebih cepat dan lebih sehat yang 
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diukur dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan paramater 
lain yang dipilih dan dihubungkan dengan status 
kesehatan tanaman (Fu Edward, 2012) Medan magnet 
memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan 
dan hasil dalam budidaya tanaman. Medan magnet 
yang diaplikasikan pada benih diduga dapat 
meningkatkan aktifitas enzim-enzim yang  mendukung 
pertumbuhan dan produksi tanaman (Asadi-Samani et 
al., 2013). Medan magnet yang diaplikasikan pada air 
media tanam hidroponik mampu mengubah struktur 
molekul air menjadi kluster molekul air yang lebih kecil, 
yang saling terorganisasi, sehingga akan mudah masuk 
ke dalam membran sel tanaman (Jogi et al., 2015). 
Budidaya secara hidroponik dengan memanfaatkan 
medan magnet dan pemilihan varietas sawi yang baik 
akan sangat menunjang pertumbuhan dan produksi 
tanaman sawi. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Patrang, 
Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember pada bulan 
Maret-April 2020. Bahan penelitian yang digunakan 
adalah benih sawi (varietas tosakan, shinta, dakota, 
IRR, Nauli F1), air sumur, rockwool, magnet neodimium 
dan nutrisi AB-Mix. Alat penelitian yang digunakan 
adalah Nutrient Film Technique (NFT), Electrical 
Conductivity/(EC), Total Dissolved Solids (TDS) meter 
dan selang kecil. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
metode percobaan  Rancangan Petak Terbagi (Split Plot 
Design) dengan RAK yang terdiri dari 2 faktor dan 3 
ulangan. Faktor pertama adalah aplikasi medan magnet 
sebagai petak utama yang terdiri atas 2 taraf yaitu tanpa 
aplikasi medan magnet (M0), dan dengan aplikasi 
medan magnet (M1). Faktor kedua adalah varietas sawi 
sebagai anak petak yang terdiri atas 5 taraf yaitu 
Tosakan (V1), Shinta (V2), Dakota (V3), IRR(V4) dan 
Nauli F1 (V5). Data hasil pengamatan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Apabila 
dari hasil uji sidik ragam pada data pengamatan 
terdapat perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan 
uji lanjut dengan menggunakan uji jarak berganda 
Duncan taraf 5% .  

 Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu pertama, persiapan alat dan 
bahan. Kedua perancangan alat yaitu dengan 
melakukan modifikasi starter hidroponik sistem NFT 
dengan magnet dengan cara starter hidroponik 
dilubangi sebagai tempat air mengalir dan sesuai ukuran 
selang kecil yang digunakan. Kemudian, Selang kecil 
dililit dengan kawat hingga menyelubungi seluruh 
bagian selang aliran air. Lalu, Selang tersebut diapit 
oleh 2 magnet dengan posisi arah yang sama yaitu 
utara-selatan sesuai dengan Gambar 1. 

Ketiga, pembuatan larutan campuran A-B MIX 
dengan membuka kemasan masing-masing nutrisi A 
dan B dari AB MIX. Kemudian, pengisian masing-
masing kemasan nutrisi dengan memasukkan air bersih 
ke dalam kemasan sampai tanda batas. Lalu, 
pengocokan larutan hingga larutan dapat larut secara 
sempurna, serta memasukkan larutan tersebut ke 
dalam botol yang berbeda untuk masing-masing nutrisi 
(nutrisi A dan nutrisi B) sebagai larutan stok. 
Selanjutnya, penyediaan botol berisi 1 liter air bersih 

untuk kemudian dimasukkan larutan stok A dan B 
masing-masing 3 ml untuk dijadikan sebagai larutan 
yang siap pakai dengan konsentrasi 1000 ppm. 

 

 

Gambar 1.  Modifikasi NFT dengan medan magnet 

Keempat, persiapan media tanam dengan cara 

membagi rockwool kedalam beberapa bagian dengan 
ukuran sekitar 3 x 3 cm. Kemudian, rockwool dilubangi 
tiap bagian dengan lidi sebagai tempat menanam benih. 
Lalu, Rockwool dilembapkan dengan air. Kemudian, 
pemberian magnet pada sela-sela petakan untuk benih 
yang akan diaplikasikan perlakuan medan magnet, 
dimana kutub selatan ada di bagian atas sesuai Gambar 
2.  

 

Gambar 2. Aplikasi medan magnet pada media tanam 

Kelima, persiapan benih dan proses pembibitan 
dengan cara memilih benih yang baik dan berkualitas 
dengan karakter fisik yang bagus dan tidak cacat. 
Kemudian, benih dimasukkan kedalam lubang rockwool 
yang sudah dilembapkan sebelumnya. Lalu, Media 
rockwool yang sudah berisi benih diletakkan di tempat 
yang terkena sinar matahari langsung dan juga dijaga 
kelembapan media hingga bibit memiliki 2 jumlah daun. 

Keenam, penanaman bibit sawi dengan cara 
menyediakan netpod yang telah terpasang kain flanel 
terlebih dahulu kemudian memasukkan potongan 
rockwool yang sudah ditumbuhi bibit sawi secara hati-
hati kedalam netpod tersebut. Kemudian, rockwool 
tersebut dimasukkan secara hati-hati kedalam lubang 
talang. 

Ketujuh, pemeliharaan tanaman sawi dengan cara 
menjaga nilai pH air nutrisi hidronik agar sesuai dengan 
tanaman sawi yaitu 5,5-6,5. Pemberian larutan asam 
nitrat dalam jumlah secukupnya 10% pada nutrisi 
hidroponik untuk menurunkan nilai pH. Penggunaan 
KOH 10% dalam jumlah secukupnya pada nutrisi 
hidroponik untuk menaikkan pH. Nilai EC/TDS dari 
nutrisi hidroponik untuk sawi harus dijaga yaitu sekitar 
EC 2.0 uS/cm dan konsentrasi larutan1400 ppm.  
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Kedepalan, penambahan nutrisi hidroponik pada 
media apabila nilai EC/TDS terlalu rendah, sebaliknya 
jika nilai EC/TDS tinggi  maka cukup menambahkan air 
pada nutrisi hidroponik pada media. Lalu, pemeliharaan 
tanaman sawi terhadap hama dilakukan secara 
mekanik. Sedangkan, Penyulaman tanaman sawi 
dilakukan apabila ada tanaman yang mati pada 1 
minggu setelah tanam.  

 Kesembilan, Pemanenan pada tanaman sawi yang 
sudah berumur 25 HST dengan ciri-ciri yaitu daun muda 
berukuran besar, dan pembentukan daunnya sudah 
maksimal, serta ciri-ciri fisik lain yang sesuai dari 
masing-masing karakteristik dari varietas sawi. Proses 
pemanenan dilakukan dengan cara memotong pangkal 
sawi atau langsung mencabut rockwool dari netpod. 
Variabel pengamatan pada penelitian tanaman sawi ini 
terdiri dari tinggi tanaman(cm), jumlah daun, volume 
akar(dm3), berat segar/ fresh weight (g), dan berat 
kering.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) yaitu pengaruh 
interaksi perlakuan medan magnet terhadap beberapa 
varietas sawi menunjukkan bahwa hasil berbeda nyata 
hanya pada variabel jumlah daun 3,54, sedangkan pada 
variabel lainnya berbeda tidak nyata. Perlakuan medan 
magnet memberikan pengaruh sangat nyata pada 
jumlah daun 165,05 dan berat segar/ fresh weight 
100,88, berbeda nyata pada tinggi tanaman 97,95 dan 
volume akar 37,31, dan berbeda tidak nyata pada berat 
kering 0,99. Perlakuan varietas memberikan pengaruh 
berbeda sangat nyata pada tinggi tanaman 4,84 dan 
jumlah daun 4,99, sedangkan pada variabel 
pengamatan yang lain (berat segar, berat kering dan 
volume akar) memberikan pengaruh berbeda tidak 
nyata. 

Tabel 1. Rangkuman nilai F-Hitung untuk Semua Variabel 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi  

Variabel 
Pengamatan 

Nilai F-Hitung 

Magnet (M) 
Varietas 

(V) 
Interaksi  
M X V 

Tinggi 
Tanaman  

97,95* 4,84** 0,99 ns 

Jumlah Daun  165,05** 4,99** 3,54* 

Volume Akar 37,31 * 1,48 ns 0,42 ns 

Berat segar 100,88 ** 0,92 ns 2,04 ns 

Berat Kering  0,99 ns 1,65 ns 1,99 ns 

Keterangan :   
** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, tn = berbeda tidakdak 
nyata 

Perlakuan aplikasi medan magnet dan varietas sawi 
menunjukkan interaksi hanya jumlah daun berbeda tidak 
nyata pada perlakuan lainnya (Tabel 2). Aplikasi medan 
magnet dan varietas sawi menghasilkan interaksi 
berbeda nyata hanya pada variabel jumlah daun dan 
berbeda tidak nyata pada variabel berat segar/ fresh 
weight, berat kering dan volume akar. Hasil pengamatan 
dan uji statistik pada beberapa variabel yang berbeda 
tidak nyata tersebut dikarenakan penggunaan varietas 
sawi yang kemungkinan tidak merespon baik terhadap 
perlakuan medan magnet. Hal itu disebabkan oleh 

kekuatan medan magnet yang diberikan mungkin 
kurang ataupun berlebihan. Menurut Nyakane et al. 
(2019) menyatakan jika intensitas magnet, frekuensi 
magnet, jenis tanaman dan faktor lingkungan 
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Tabel 2. Interaksi Aplikasi Medan Magnet (M) dan Varietas (V) 
terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi 

Magnet 
Varietas Sawi 

V1 V2 V3 V4 V5 

M0 7,67 d 8,67 c 10 ab 10,67 a 9,33 bc 

M1 12 b 12 b 12,33 b 12,67 b 16 a 

Keterangan : M0 : tanpa medan magnet; M1 : aplikasi dengan medan 
magnet; V1:Tosakan; V2:Shinta; V3:Dakota, V4:IRR dan V5:Nauli F1. 
Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%. Huruf kecil 
dibaca secara horizontal (membandingkan antar varietas  

Menurut Maffei (2014) bahwa kekuatan medan 

magnet yang terlalu lemah kurang mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, begitu 
juga sebaliknya jika terlalu kuat akan menghambat 
metabolisme tanaman sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Konsentrasi EC juga berpengaruh dalam 
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
Menurut Rosadi, et al. (2014) menyatakan bahwa 
pengaruh konsentrasi Nutrisi A-B Mix dengan 
konsentrasi EC 2,5 lebih baik dibanding EC 2,0. 
Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan nutrisi 
A-B Mix dengan EC 2.0 sesuai dengan saran yang 
diberikan dari Nutrisi A-B Mix yang digunakan. 
Konsentrasi nutrisi A-B Mix dengan EC 2,5 lebih baik 
karena pada media nutrisi banyak mengandung unsur 
hara sehingga kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan 
berkembang dapat terpenuhi. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil berbeda tidak 
nyata tersebut adalah cahaya matahari. Cahaya 
matahari berpengaruh besar pada proses fotosintesis, 
apabila fotosintesis tanaman tidak optimal maka akan 
berpengaruh terhadap hasil secara keseluruhan (Gallo 
& Daughtry, 1986). Cahaya matahari dapat menjadi 
hambatan pada penelitian ini dikarenakan lokasi 
penelitian yang dipilih adalah pekarangan rumah yang 
memiliki cahaya matahari yang banyak terhalang oleh 
bangunan yang ada di sekitar lokasi penelitian.  

Perlakuan menggunakan medan magnet pada 
beberapa varietas sawi yang menunjukkan interaksi 
hanya pada jumlah daun. Perlakuan dengan jumlah 
daun terbaik adalah pada perlakuan M1V5. Medan 
magnet memberikan pengaruh sangat baik bagi 
pertumbuhan tanaman. Medan magnet yang 
diaplikasikan pada saat pembenihan tanaman akan 
membuat pertumbuhan daun pada tanaman lebih cepat. 
Menurut Ahmadee et al.  (2014) menyatakan bahwa air 
yang termagnetisasi dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Perlakuan ini memberikan pengaruh 
penyerapan kalsium dan fosfor sebagai material organik 
mudah diserap oleh tanaman sehingga secara signifikan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

Varietas sawi yang baik juga memiliki pengaruh 
dalam meningatkan produktivitas apabila memenuhi 
beberapa persyaratan yang tepat. Menurut Govindaraj 
et al. (2015) menyatakan jika keragaman yang terjadi 
pada suatu tanaman tidak dipengaruhi oleh faktor 
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lingkungan, akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
genetik tanaman itu sendiri. Varietas tanaman yang baik 
tentu akan meningkatkan hasil yang baik juga.  

Medan magnet dapat juga mempengaruhi fungsi 
biologi dari tanaman termasuk mengubah konsentrasi 
hormon, mengubah fungsi enzim, mentransfer ion 
melewati membran sel. Secara umum, aplikasi medan 
magnet pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
memberikan pengaruh positif. Aplikasi medan magnet 
sejauh ini, memberikan pengaruh yang bagus bagi 
pertanian dan juga aman bagi lingkungan. 

Pengaruh Aplikasi Medan Magnet (M)) terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi 
Perlakuan medan magnet memberikan hasil yang 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
Medan magnet memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, volume akar, dan berat segar/ fresh 
weight tanaman. Perlakuan medan magnet tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering. 
parameter berat kering menunjukkan berbeda tidak 
nyata, dikarenakan faktor pembatas yaitu cahaya 
matahari. 

Faktor lain yang mempengaruhi berat kering adalah 
pada nutrisi yang diberikan. Penggunaan konsentrasi 
nutrisi yang tepat akan menunjang pertumbuhan 
tanaman. Menurut (Maucieri et al., 2019) menyatakan 
bahwa nutrisi yang diberikan harus sesuai dengan 
kebutuhan tanaman sawi. Konsentrasi larutan hara yang 
tidak optimum akan mengakibatkan pertumbahan 
tanaman terhambat, maka akan menurunkan akumulasi 
berat kering tanaman juga (Xu et al., 2020). 

Tinggi tanaman pada tanaman sawi yang diberi 
perlakuan medan magnet menunjukkan hasil yang lebih 
baik dibanding tanpa menggunakan perlakuan. Seperti 
yang diketahui dalam hidroponik sistem NFT, air 
memiliki peranan yang sangat penting. Menurut Levine 
dan Mattson (2021) menyatakan bahwa kualitas air 
seperti pengurangan dan penambahan larutan nutrisi 
menjadi sangat penting untuk keberhasilan tanaman 
hidroponik. Menurut Sudsiri et al (2017) menjelaskan 
bahwa paparan medan magnet membuat benih mudah 
menyerap air. Pertumbuhan yang cepat akan 
menunjang produksi tanaman.  

  

Gambar 3. Aplikasi Medan Magnet terhadap Tinggi Tanaman 

 

Gambar 4.  Aplikasi Medan Magnet terhadap Berat segar 
Tanaman 

 

Gambar 5.  Aplikasi Medan Magnet terhadap Volume Akar 
Tanaman 

Perlakuan medan magnet dapat meningkatkan 
kualitas air dan hasil tanaman. Pada kondisi normal atau 
tanpa perlakuan medan magnet, molekul air akan saling 
Tarik menarik. Molekul tersebut menjadi sangat kacau 
karena akan bertumpukan dengan racun dan polutan 
yang ada di dalam air. Keberadaan racun tersebut pada 
molekul air akan menghalangi unsur hara yang 
diperlukan dalam melewati membran sel tanaman. 
Molekul tersebut juga akan membawa racun apabila 
masuk dalam sel tanaman yang nantinya akan 
memberikan efek yang berbahaya bagi tanaman. 
Magnet yang diaplikasikan pada selang-selang saluran 
air akan  akan merekonstruksi molekul air tersebut ke 
ukuran kluster yang sangat kecil dengan struktur 
hexagonal. Struktur ini dapat melewati membran sel 
tanaman dengan mudah dan tidak lagi membawa agen 
beracun yang berbahaya bagi tanaman (Ali et al., 2014). 

Air yang termagnetisasi pada hidroponik sistem NFT 
menghasilkan air dengan tingkat kadar garam yang 
rendah. Kondisi demikian cukup baik untuk pertumbuhan 
tanaman. Air yang termagnetisasi juga dapat 
meningkatkan kandungan unsur hara yang baik bagi 
volume akar hingga meningkatkan hasil berat segar/ 
fresh weight tanaman. Menurut Hachicha et al., (2018) 
menyatakan bahwa air yang termagnetisasi 
meningkatkan kandungan K dan P pada tanaman. Air 
pada hidroponik yang diberi  perlakuan medan magnet 
tersebut dapat meningkatkan kualitas air, penyerapan 
asimilasi, dan mobilisasi nutrien dalam sistem 
transportasi tanaman yang dapat meningkatkan 
produktivitasnya. 
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Pengaruh Varietas (V) terhadap  Pertumbuhan 
Tanaman Sawi 

Penggunaan varietas sawi hanya memberikan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan 
untuk perlakuan lain memberikan pengaruh berbeda 
tidak nyata. Pengaruh yang berbeda tidak nyata 
tersebut, diakibatkan oleh terbatasnya cahaya matahari 
yang menjadi faktor penting fotosintesis di lokasi 
penelitian. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu varietas 
sawi yang digunakan memang tidak bisa beradaptasi 
dengan baik dengan lingkungan yang terbatas cahaya 
matahari. Cahaya matahari diperlukan agar tumbuhan 
dapat tumbuh secara optimal (Fiorucci & Fankhauser, 
2017). 

Varietas unggul akan berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut (Lestari et al. 
(2021) menyatakan jika varietas unggul akan 
berpengaruh pada produktivitas tinggi, tahan terhadap 
hama dan penyakit, respon tanaman terhadap pupuk 
tinggi, dan tanaman tidak mudah roboh. Tanaman yang 
memiliki respon terhadap pemupukan tinggi akan 
berpengaruh besar dalam suksesnya budidaya. 
Pemilihan varietas yang tepat akan berpengaruh baik 
pada pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Varietas berbeda memiliki karakter morfologis dan 
adaptasi terhadap lingkungan tempat tumbuhnya yang 
berbeda (Heslop & Harrison, 2017). Varietas yang bisa 
beradaptasi baik dengan lingkungannya akan dapat 
tumbuh optimal pada lingkungan tersebut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa varietas V1(Tosakan) 
lebih baik daripada V2(Shinta), hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Istiqamah & 
Rauf, 2016) yang menunjukkan jika varietas tosakan 
memberi respon lebih baik daripada varietas shinta. 
Menurut Subrata dan martha (2017) menyatakan jika 
varietas sawi Tosakan memiliki beberapa keunggulan 
yaitu pertumbuhan cepat, seragam dan relatif dapat di 
tanam sepanjang tahun. Akan tetapi, dalam penelitian ini 
V1 (Tosakan), V2 (Shinta), dan V4 (IRR) tidak 
menunjukkan nilai berbeda tidak nyata. 
 

 
Gambar 6. Pengaruh Varietas Terhadap Tinggi Sawi 

KESIMPULAN 
Interaksi medan magnet dan varietas sawi secara 
hidroponik NFT memberikan pengaruh hyata pada 
jumlah daun, dengan perlakuan terbaik pada MIV5 
(varietas Nauli dengan medan magnet) dengan jumlah 
daun 16 helai. Aplikasi medan magnet memberikan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

volume akar, dan berat segar/ fresh weight pada sistem 
hidroponik NFT tanaman sawi. Varietas memberikan 
pengaruh nyata hanya pada variabel tinggi tanaman 
dengan hasil tinggi tanaman yang baik adalah dengan 
menggunakan varietas V4 (IRR), V1 (Tosakan), dan V2 
(Shinta) dibanding perlakuan lainnya 
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